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Abstrak: Munculnya perilaku menyimpang dikalangan remaja disebabkan oleh ketidakmampuan remaja dalam
mengendalikan emosi. Kecenderungan remaja untuk berperilaku menyimpang dapat dikendalikan apabila remaja
memiliki kecerdasan emosi yang berkembang dengan baik. Kecerdasan emosi yang baik dapat membantu remaja dalam
mengelola emosi secara tepat sehingga dapat beradaptasi dengan lingkungan. Keluarga menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kecerdasan emosi, karena hubungan yang terjalin antara orangtua dengan remaja akan berdampak pada
kecerdasan emosi remaja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kecerdasan emosi siswa yang orangtuanya
bercerai dan tidak bercerai (utuh) di SMA PGRI Purwoharjo. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif komparatif
pada 38 siswa yang orangtuanya bercerai dan 38 siswa yang orangtuanya tidak bercerai (utuh) di SMA PGRI Purwoharjo,
yang diperoleh menggunakan teknik kuota sampling. Penelitian ini menggunakan skala kecerdasan emosi (30 item, a =
0.866) yang diadaptasi dari penelitian Wardani (2019). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
kecerdasan emosi pada siswa yang orangtuanya bercerai dan tidak bercerai (utuh) di SMA PGRI Purwoharjo (r =0.759, p
> 0.05).
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Pendahuluan

Menurut Papilia dan Olds (Putro, 2017) remaja merupakan masa peralihan dari anak-
anak menuju dewasa, yang umumnya mulai usia 12 hingga 21 tahun. Hal ini menyebabkan
remaja harus menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan, baik perubahan fisik,
intelektual, maupun emosi. Iftinan & Junaidi (Ananda & S., 2022) menjelaskan bahwa masa
remaja merupakan masa krisis yang ditunjukkan dengan ketidakseimbangan dan
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ketidakstabilan emosi yang mengakibatkan remaja mudah terpengaruh oleh
lingkungannya. Ashran, dkk (dalam Ananda & Yohana, 2022) menjelaskan masa remaja ini
penting untuk mendapatkan perhatian atau kepedulian khusus dari orangtua dan
lingkungan sekitarnya, karena perkembangan remaja erat kaitannya dengan permasalahan
emosi. Prayitno (Irsander et al., 2018) menyatakan munculnya perilaku menyimpang
dikalangan remaja banyak disebabkan oleh ketidak mampuan individu dalam
mengendalikan emosi.

Permasalahan-permasalahan yang terjadi pada remaja dapat diatasi dengan
kecerdasan emosi yang dimiliki. Menurut Goleman (Bariyyah & Latifah, 2019) kecerdasan
emosi adalah kemampuan seseorang dalam mengatur dan menjaga keselarasan emosi,
sehingga mampu mengenali emosi diri sendiri dan emosi orang lain (empati), mampu
mengelola emosi diri dengan baik, serta mampu memotivasi diri dan menjalin hubungan
dengan orang lain. Goleman (Bariyyah & Latifah, 2019) juga menjelaskan beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosi antara lain keluarga, lingkungan sekolah,
usia, jenis kelamin, pengalaman. Keluarga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kecerdasan emosi, dimana dalam suatu keluarga terdapat orangtua (ayah
dan ibu) serta anak. Menurut Bowlb (Avati et al., 2018) jika orangtua dapat menciptakan
kedekatan dengan remaja, akan menjadikan remaja merasa dihargai dan dicintai. Hal
tersebut berdampak positif terhadap persepsi remaja mengenai orangtuanya serta pada
kecerdasan emosinya, seperti mampu mengendalikan emosi saat menghadapi suatu
masalah atau kesulitan. Sehingga individu cenderung mengembangkan masa kanak-kanak
hingga remaja dengan positif.

Remaja yang orangtua bercerai dapat memberikan respon yang beragam, seperti
penjelasan Cummings & Davies (Shaffer, 1999) bahwa perceraian orangtua membuat anak
manjadi sangat sedih dan melampiaskan kesedihannya dengan bersikap menyakiti dan
berperilaku agresif ketika berinteraksi dengan saudara maupun temannya. Namun, disisi
lain remaja korban perceraian juga menunjukkan respon atau dampak positif seperti
menjadi lebih mandiri, tidak mudah putus asa, serta dapat menyalurkan emosinya dengan
hal-hal yang positif sehingga remaja dapat menghindari perlaku negatif dan
menyelesaiakan permasalahan yang dihadapainya (Zuraida, 2018). Hal ini disebabkan oleh
daya imajinasi dan abstraksi remaja yang telah berkembang sehingga remaja berpikir lebih
logis dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Ketika remaja tidak mendapat
kontrol dari orangtua dalam memaknai perceraian orangtuanya, dapat menjerumuskan
remaja dalam pelampiasan negatif (Endrawan, 2019).

Sedangkan menurut Mulyadi (dalam Pratiwi, 2014) keluarga yang berfungsi atau
utuh akan mengutamakan komunikasi atau dialog antara remaja dengan orangtuanya yang
dapat menguntungkan remaja, dimana orangtua memberi kebebasan pada anaknya namun
disertai dengan kontrol dari orangtua, sehingga ketika terjadi konflik atau perbedaan
pendapat diantara mereka dapat dibicarakan dan diselesaikan bersama. Tetapi juga
terdapat orangtua yang utuh namun salah satu maupun kedua orangtuanya sibuk bekerja,
sehingga fungsi keluarga menjadi kurang optimal (MacCann, 2019). Hal ini membuat
orangtua sering tidak terlibat secara langsung dalam mengasuh dan mendidik bahkan
membesarkan anaknya, karena orangtua beranggapan bahwa anaknya sudah besar dan
sudah dapat membedakan mana yang baik dan buruk. Sehingga hal tersebut menimbulkan
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pembiaran atau kebebasan yang mengakibatkan anak menjadi sulit diatur seperti jarang
pulang (Putri et al., 2020).

Berdasarkan penelitian Ya (Titalessy & K., 2021) menemukan remaja dari keluarga
bercerai menunjukkan aspek kecerdasan emosi yaitu mengelola emosi, motivasi, dan
empati dengan tingkat level yang rendah dibandingkan dengan remaja yang orangtuanya
utuh. Kemudian dalam penelitian (Nisfiannoor & Yulianti, 2005) remaja dari keluarga
bercerai lebih agresif jika dibandingkan dengan remaja dari keluarga utuh. Didukung oleh
penjelasan Jablonska & Lindber (dalam Endrawan, 2019) yaitu remaja yang orangtuanya
tunggal memiliki resiko lebih tinggi terhadap perilaku beresiko dan mengalami distress
mental, daripada remaja yang orangtuanya lengkap. Namun, Emery & Simons (dalam
Nisfiannoor & Eka, 2005) juga menjelaskan bahwa remaja yang dibesarkan pada keluarga
bercerai tidak selalu menunjukkan perilaku agresif. Dengan demikian, peneliti tertarik
untuk mengetahui perbedaan kecerdasan emosi siswa yang orangtuanya bercerai dan tidak
bercerai (utuh) di SMA PGRI Purwoharjo.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
komparatif, variabel penelitian ini adalah keutuhan orangtua dan kecerdasan emosi.
Populasi penelitian ini adalah siswa SMA PGRI Purwoharjo yang orangtuanya bercerai dan
yang tidak bercerai (utuh). Sampel penelitian ini sebanyak 76 siswa, yaitu 38 siswa yang
orangtuanya bercerai dan 38 siswa yang orangtuanya tidak bercerai (utuh) yang diperoleh
menggunakan teknik kuota sampling. Instrument yang digunakan pada penelitian ini
adalah skala kecerdasan emosi yang diadaptasi dari penelitian (Wardani, 2019) sebanyak
30 item dengan bentuk skala likert yang memiliki empat pilihan jawaban, yaitu: Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Metode analisa data
meliputi uji keabsahan alat ukur (validitas dan realibilitas), uji asumsi (uji normalitas dan
homogenitas), uji hipotesis (mann-whitney), dan uji deskriptif yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS for windows versi 25.

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan secara langsung dengan
memberikan kuisioner pada siswa kelas X dan XI saat jam pelajaran bimbingan konseling,
kemudian pada siswa kelas XII dilakukan secara tidak langsung dengan memberikan
google form melalui via WhatsApp. Pengambilan data penelitian ini dilakukan dilakukan
mulai tanggal 13 April 2023 sampai 15 April 2023, berhubungan dengan libur sekolah dan
data masih kurang sehingga pengambilan data dilanjutkan pada tanggal 8 Mei 2023.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil uji validitas skala kecerdasan emosi menggunakan uji korelasi
Product Moment, dari 30 item terdapat 24 item valid dengan nilai r hitung > r tabel (0.227).
Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha 0.801. > 0.60 (kategori
tinggi), artinya skala kecerdasan emosi reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian. Dari
hasil uji normalitas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0.022 < 0.05 artinya data tidak
berdistribusi normal, sehingga dapat dilakukan uji non parametrik. Pada hasil uji
homogenitas (levene’s statistic) diperoleh nilai sig. 0.848 > 0.05 maka dinyatakan homogen,
artinya kedua kelompok data memiliki varian dan berasal dari populasi yang sama. Dari
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hasil uji hipotesis (mann-whitney) diperoleh nilai Asymp. sig. (2-tailed) 0.759 > 0.05, hal ini
menunjukkan tidak terdapat pebedaan kecerdasan emosi pada siswa yang orangtuanya
bercerai dan tidak bercerai (utuh) di SMA PGRI Purwoharjo. Dengan demikian, artinya
kecerdasan emosi siswa yang orangtuanya bercerai maupun siswa yang orangtuanya tidak
bercerai (utuh) cenderung baik, dimana sebagian siswa yang orangtuanya bercerai dan
tidak bercerai (utuh) dapat menyadari perasaan yang sewaktu-waktu muncul dan
mengetahui penyebab munculnya emosi dalam dirinya, mampu mengontrol emosinya
secara tepat, dapat mengatasi segala situasi dan dapat bangkit kembali ketika menghadapi
masalah maupun kegagalan sehingga siswa mampu beradaptasi dengan lingkungannya,
siswa juga berusaha menjadi pendengar untuk temannya dan mau membantu orang lain,
serta mudah bergaul dengan siapapun sehingga hubungannya dengan orang lain terjalin
dengan baik.
Tabel 1. Kategori Skor Kecerdasan Emosi Siswa Yang Orangtuanya Bercerai di SMA
PGRI Purwoharjo Secara Keseluruhan

Interval Skor Kategori F Persentase
X>65 Tinggi 17 45%
X <65 Rendah 21 55%
Jumlah 38 100%

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan hasil kategori kecerdasan emosi secara
keseluruhan diketahui bahwa tingkat skor kecerdasan emosi pada 38 siswa yang
orangtuanya bercerai di SMA PGRI Purwoharjo, diketahui bahwa terdapat 17 siswa
memiliki skor tinggi 45% dan 21 siswa memiliki skor rendah 55%.

Tabel 2. Kategori Skor Kecerdasan Emosi Siswa Yang Orangtuanya Bercerai di SMA
PGRI Purwoharjo Berdasarkan Aspek

Aspek Interval Kategori F Jumlah Persentase  Jumlah
F Persentase

Memahami / Mengenali  X>13 Tinggi 18 38 47% 100%

Emosi Diri X<13 Rendah 20 53%

Mengelola Emosi X>16 Tinggi 22 38 58% 100%
X<16 Rendah 16 42%

Memotivasi Diri X>11 Tinggi 25 38 66% 100%
X<11 Rendah 13 34%

Memahami Emosi Orang  X>11 Tinggi 19 38 50% 100%

Lain X<11 Rendah 19 50%

Membina Hubungan X>14 Tinggi 23 38 61% 100%
X<14 Rendah 15 39%

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil kategori kecerdasan emosi berdasarkan
aspek, diketahui bahwa pada aspek memahami emosi diri artinya mampu menyadari apa
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yang sedang dirasakan, mengetahui penyebab munculnya emosi menunjukkan nilai
kategori tinggi sebanyak 18 siswa sebesar 47% dan sebanyak 20 siswa dalam kategori
rendah dengan persentase 53%. Aspek kedua mengelola emosi artinya dapat mengontrol
dan mengendalikan emosi menunjukkan nilai kategori tinggi sebesar 58% sebanyak 22
siswa dan nilai kategori rendah 42% sebanyak 16 siswa. Aspek ketiga memotivasi diri
artinya dapat mencari solusi dan menyelesaikan masalah, tidak mudah putus asa dan
menjadikan kegagalan sebagai suatu proses menjadi lebih baik menunjukkan nilai kategori
tinggi 66% sebanyak 25 siswa dan nilai kategori rendah 34% sebanyak 13 siswa. Aspek
keempat, yaitu memahami emosi orang lain artinya dapat memahami perasaan orang lain
menunjukkan nilai kategori tinggi sebanyak 19 siswa dengan persentase 50% dan nilai
kategori rendah sebanyak 19 siswa dengan persentase 50%. Terakhir aspek membina
hubungan, artinya mampu menjalin hubungan yang baik dengan orang lain menunjukkan
nilai kategori tinggi sebanyak 23 siswa dengan persentase 61% dan nilai katgeori rendah
sebanyak 15 siswa dengan persentase 39%.
Tabel 3. Kategori Skor Kecerdasan Emosi Siswa Yang Orangtuanya Tidak Bercerai

(Utuh)

di SMA PGRI Purwoharjo Secara Keseluruhan
Interval Skor Kategori F Persentase
X>65 Tinggi 20 53%

X <65 Rendah 18 47%
Jumlah 38 100%

Dilihat dari tabel 3 menunjukkan hasil kategori kecerdasan emosi secara
keseluruhan, diketahui bahwa tingkat skor kecerdasan emosi pada 38 siswa yang
orangtuanya tidak bercerai (utuh) di SMA PGRI Purwoharjo, diketahui bahwa 20 siswa
memiliki skor tinggi 53% dan 18 siswa memiliki skor rendah 47%.

Tabel 4. Kategori Skor Kecerdasan Emosi Siswa Yang Orangtuanya Tidak Bercerai
(Utuh) di SMA PGRI Purwoharjo Berdasarkan Aspek

Aspek Interval Kategori F Jumlah Persentase  Jumlah
F Persentase

Memahami / Mengenali  X>13 Tinggi 20 38 53% 100%

Emosi Diri X<13 Rendah 18 47%

Mengelola Emosi X>15 Tinggi 25 38 66% 100%
X<15 Rendah 13 34%

Memotivasi Diri X>11 Tinggi 27 38 71% 100%
X<11 Rendah 11 29%

Memahami Emosi Orang  X>12 Tinggi 22 38 58% 100%

Lain X<12 Rendah 16 42%

Membina Hubungan X>15 Tinggi 21 38 54% 100%
X<15 Rendah 17 45%
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Dilihat dari tabel 4 yaitu hasil kategori kecerdasan emosi berdasarkan aspek,
menunjukkan bahwa aspek memahami emosi diri, artinya mampu menyadari apa yang
sedang dirasakan, mengetahui penyebab munculnya emosi menunjukkan nilai kategori
tinggi 53% sebanyak 20 siswa dan nilai kategori rendah 47% sebanyak 18 siswa (Mattingly,
2019). Aspek kedua mengelola emosi, artinya dapat mengontrol dan mengendalikan emosi
menunjukkan nilai kategori tinggi 66% sebanyak 25 siswa dan nilai kategori rendah 34%
sebanyak 13 siswa. Aspek ketiga memotivasi diri, artinya dapat mencari solusi dan
menyelesaikan masalah, serta tidak mudah putus asa saat mengalami kegagalan
menunjukkan nilai kategori tinggi sebanyak 27 siswa dengan persentase 71% dan nilai
kategori rendah 29% sebanyak 11 siswa (O’Connor, 2019). Aspek keempat, memahami
emosi orang lain artinya dapat memahami perasaan orang lain menunjukkan nilai kategori
tinggi sebanyak 22 siswa dengan persentase 58% dan nilai kategori rendah sebanyak 16
siswa dengan persentase 42%. Terakhir yaitu aspek membina hubungan artinya mampu
menjalin hubungan yang baik dengan orang lain menunjukkan nilai kategori tinggi 54%
sebanyak 21 siswa dan nilai kategori rendah sebanyak 17 siswa dengan persentase 45%.

Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
kecerdasan emosi pada siswa yang orangtuanya bercerai dan tidak bercerai (utuh).
Menurut Shalini & Archarya (Cahyani et al., 2022) pengasuhan yang dilakukan orangtua
berkontribusi terhadap perkembangan kecerdasan emosi anaknya karena setiap gaya
pengasuhan menciptakan iklim emosi yang berbeda. Hetherington (Santrock, 2003)
menjelaskan bahwa penyesuaian diri remaja akan menjadi lebih baik ketika orangtua yang
bercerai memiliki hubungan yang harmonis dan menggunakan pola asuh otoritatif atau
mengasuh anak dengan memberikan dukungan namun tetap ada batasan yang tegas (Li,
2020). Sehingga terdapat remaja yang orangtuanya bercerai menjadi mandiri dan tetap bisa
menjalani kehidupannya meski tanpa kehadiran salah satu orangtuanya, hal ini membuat
remaja mampu menghadapi masalahnya serta dapat bertanggung jawab atas dirinya
sendiri (Wulandari & Fauziah, 2019). Kemudian remaja yang orangtuanya tidak bercerai
(utuh) mendapatkan kasih sayang, perhatian, dan juga waktu yang cukup dari
orangtuanya, sehingga remaja memiliki hubungan yang dekat dengan orangtuanya
(Hutagaol, 2021). Didukung oleh penelitian (Andrean & Munastiwi, 2021) bahwa sebagian
besar remaja yang orangtuanya utuh akan merasa aman dan nyaman karena mendapatkan
kasih sayang, perhatian, serta dukungan dari orangtuanya sehingga akan berdampak pada
kecerdasan emosinya, dimana remaja akan mampu mengelola emosinya dan mudah dalam
berhubungan sosial dengan orang lain (Hodzic, 2018).

Disisi lain, terdapat orangtua tunggal yang merasa bersalah karena kurang
memberikan waktu sehingga muncul tindakan berlebihan seperti terlalu cemas dan
memanjakan anaknya (Hutagaol, 2021). Kemudian juga terdapat orangtua yang utuh selalu
berusaha memberikan perhatian dan kasih sayang terhadap anaknya. Ketika perhatian
yang diberikan terlalu berlebihan tidak akan mendukung perkembangan kecerdasan emosi
anaknya, justru akan membentuk anak yang keras kepala, pemalu, dan kurang percaya diri
(Syarif, 2017). Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa pengasuhan yang diberikan
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oleh orangtua yang bercerai maupun tidak bercerai (utuh) dapat menyebabkan
ketidakadanya perbedaan kecerdasan emosi pada remaja.

Berdasarkan hasil kategori secara keseluruhan pada siswa yang orangtuanya
bercerai, diketahui bahwa 17 siswa memiliki skor tinggi 45% dan 21 siswa memiliki skor
rendah 55%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa yang orangtuanya bercerai
kecerdasan emosinya cenderung masih rendah, artinya sebagian siswa masih kurang dapat
memahami penyebab munculnya emosi dalam dirinya, kurang mampu mengontrol dan
mengelola emosinya, kurang dapat berempati dan kurang mampu beradaptasi sehingga
siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalahnya dengan baik (Kotsou, 2019). Hal ini
dikarenakan remaja yang orangtuanya bercerai cenderung mudah tersinggung, sering
mengalami kesedihan, tidak memiliki kepuasan dalam hidupnya, memiliki kontrol diri
yang rendah, hilangnya rasa kepercayaan diri, kesepian, menyalahkan diri sendiri, dan
tidak mau berinteraksi dengan orang lain (Paramitha et al., 2020). Sejalan dengan hasil
penelitian Muliana, dkk (Triana & Khairil, 2019) yang menjelaskan bahwa remaja dari
keluarga bercerai cenderung sulit mengendalikan emosi serta sering melakukan kekerasan
baik secara fisik maupun verbal, kurang berempati, acuh terhadap lingkungan, dan kurang
mampu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial.

Berdasarkan hasil kategori secara keseluruhan pada siswa yang orangtuanya tidak
bercerai (utuh), diketahui bahwa 20 siswa memiliki skor tinggi 53% dan 18 siswa memiliki
skor rendah 47%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian siswa yang orangtunya tidak
bercerai (utuh) memiliki kecerdasan emosi yang cenderung tinggi (baik) (Ruiz-Ariza, 2018).
Artinya siswa mampu menyadari dan mengetahui penyebab munculnya emosi serta dapat
mengontrol emosinya sehingga siswa mampu beradaptasi dan menyesuaikan diri serta
dapat menyelesaikan masalahnya dengan baik dan diterima oleh lingkungan. Sejalan
dengan penelitian (M.F & Novita, 2018) yaitu sebagian siswa yang orangtuanya tidak
bercerai (utuh) kecerdasan emosinya cenderung tinggi, dimana siswa mampu mengontrol
dan mengendalikan emosi, mudah bergaul, dapat menempatkan diri diberbagai situasi,
memiliki rasa percaya diri, mengontrol dan juga mengendalikan emosinya.

Berdasarkan hasil kategori ditinjau dari aspek, menunjukkan nilai tertinggi dari
kelima aspek kecerdasan emosi pada siswa yang orangtuanya bercerai maupun siswa yang
orangtuanya tidak bercerai (utuh) berada pada aspek memotivasi diri. Hal ini ditunjukkan
dari nilai terbesar dalam kategori tinggi pada siswa yang orangtuanya bercerai sebesar 66%
sebanyak 25 siswa, kemudian siswa yang orangtuanya tidak bercerai (utuh) sebesar 71%
sebanyak 27 siswa. Artinya sebagian besar siswa yang orangtuanya bercerai maupun tidak
bercerai (utuh) cenderung memiliki kemampuan dalam memotivasi diri yang baik.
Menurut Zarkasi (Lestari et al., 2019) siswa atau remaja yang memiliki motivasi tinggi akan
mampu menghidupkan keinginan dalam dirinya agar menjadi nyata sehingga tidak mudah
menyerah dalam menghadapi suatu kesulitan maupun kegagalan (Lestari et al., 2019).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang perbedaan kecerdasan emosi siswa yang
orangtunya bercerai dan tidak bercerai (utuh) di SMA PGRI Purwoharjo diperoleh nilai
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signifikan sebesar 0.759 > 0.05, hal ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada kecerdasan emosi siswa yang orangtuanya bercerai dan tidak bercerai
(utuh) di SMA PGRI Purwoharjo. Artinya sebagian siswa yang orangtuanya bercerai
maupun yang orangtuanya tidak bercerai (utuh) memiliki kecerdasan emosi yang
cenderung tinggi. Saran bagi siswa yang orangtuanya bercerai maupun siswa yang
orangtunya tidak bercerai (utuh) diharapkan tetap melatih keterampilan mengelola dan
mengontrol emosinya agar kecerdasan emosinya terus meningkat, dengan demikian siswa
akan memiliki pandangan yang positif (mampu berpikir dengan baik sebelum bertindak),
mampu beradaptasi dan menghadapi tekanan dalam kehidupannya.
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